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Abstract: Menstrual cycle disorders are a common health issue experienced by women around the
world, including in Indonesia. This condition is one of the important indicators of disturbances in
the functioning of the reproductive system. BMI can affect the menstrual cycle through the role of
adipose tissue that actively changes the ratio of estrogen and androgen hormones. This study aims
to determine the relationship between BMI and menstrual cycle in students of Faculty of Medicine
Batch 2023, Sam Ratulangi University Manado. This type of research is descriptive analytic using
correlation research design with cross sectional approach. The sampling technique was purposive
sampling. The sample in this study were 158 female students. The instruments used were scales,
microtoise and questionnaires. Data were analyzed using the Chi-Square correlation test with a
significance value of 0.05. A total of 78 respondents had normal BMI. The average respondent has
a normal menstrual cycle. The results of the Chi-Square correlation test obtained a value of p =
0.667.The conclusion of this study is that there is no relationship between BMI and Menstrual Cycle
in female students of the Faculty of Medicine Class of 2023, Sam Ratulangi University.
Keywords: body mass index; menstrual cycle; medical students

Abstrak: Gangguan siklus menstruasi merupakan isu kesehatan yang umum dialami oleh wanita di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Kondisi ini menjadi salah satu indikator penting adanya
gangguan pada fungsi sistem reproduksi. IMT dapat memengaruhi siklus menstruasi melalui peran
jaringan adiposa yang aktif mengubah rasio hormon estrogen dan androgen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan IMT dengan siklus menstruasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi Manado. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik
menggunakan desain penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan
sampel yakni purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 158 orang mahasiswi.
Instrumen yang di gunakan yakni timbangan, microtoise dan kuesioner. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Chi-Square dengan nilai signifikasi 0.05. Sebanyak 78 orang responden
memiliki IMT normal. Rata-rata responden memiliki siklus menstruasi yang normal. Hasil uji
korelasi Chi-Square mendapatkan nilai p =0,667.Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat
hubungan antara IMT dengan Siklus Menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Angkatan
2023 Universitas Sam Ratulangi.

Kata kunci: indeks massa tubuh; siklus menstruasi; mahasiswi kedokteran
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PENDAHULUAN

Berdasarkan informasi dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, sekitar
80% wanita di seluruh dunia mengalami menstruasi yang tidak teratur. Menurut Data Riset
Kesehatan Dasar (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018), sekitar 11,7% remaja di
Indonesia mengalami menstruasi yang tidak teratur, sementara 14,9% di daerah perkotaan
Indonesia juga mengalami ketidakteraturan menstruasi. Gangguan siklus menstruasi merupakan
indikator penting yang menandakan adanya masalah pada fungsi sistem reproduksi yang terkait
dengan peningkatan risiko berbagai penyakit, seperti kanker rahim, kanker payudara, infertilitas,
dan patah tulang!

Gangguan siklus menstruasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti indeks massa tubuh
(IMT), asupan makanan, usia, aktivitas fisik, penyakit reproduksi, dan stres.? Salah satu faktor
risiko yang dapat menyebabkan gangguan menstruasi, termasuk siklus yang tidak teratur, tidak
adanya menstruasi, dan nyeri saat menstruasi ialah IMT.> Gangguan ini terjadi melalui jaringan
adiposa yang secara aktif memengaruhi rasio hormon estrogen dan androgen. Misalnya, pada
wanita yang mengalami obesitas, terdapat peningkatan produksi estrogen karena jaringan
adiposa, selain ovarium, juga dapat memroduksi hormon ini.* Estrogen berfungsi mengatur siklus
menstruasi pada wanita yang sangat penting bagi sistem reproduksi.’ Terdapat tiga jenis gangguan
siklus menstruasi secara umum yaitu amenore, oligomenorea, dan polimenorea.

Indeks Massa Tubuh (IMT) ialah salah satu ukuran yang digunakan untuk memperkirakan
persentase lemak dalam tubuh manusia. Lemak berperan dalam proses pembentukan hormon
estrogen. Salah satu faktor utama yang menyebabkan gangguan menstruasi ialah hormon estrogen
itu sendiri. Memiliki IMT yang terlalu tinggi atau rendah dapat mengakibatkan masalah
menstruasi, seperti tidak adanya menstruasi atau amenore, menstruasi yang tidak teratur, serta
nyeri saat menstruasi.®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengetahui
hubungan antara IMT dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Angkatan
2023 Universitas Sam Ratulangi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif analitik.
Penelitian ini menggunakan desain potong lintang, dan menggunakan uji korelasi chi-square.
Data primer diperoleh secara langsung dari mahasiswi Fakultas Kedokteran Program Studi
Dokter Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi.

HASIL PENELITIAN

Responden penelitian ini ialah mahasiswi Fakultas Kedokteran Program Studi Dokter
Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi. Rerata nilai usia responden ialah 18,8710,724 tahun.
Tabel 1 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan IMT. Yang terbanyak ialah IMT
normal (49,4%) diikuti IMT berlebih (34,2%) dan IMT kurang (16,4%).

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan IMT

Indeks Massa Tubuh n %
Kurang 26 16,4
Normal 78 49,4
Berlebih 54 34,2

Total 158 100

Tabel 2 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan siklus menstruasi. Mayoritas
responden memiliki siklus menstruasi teratur (65,8%), sedangkan sisanya (34,2%) memiliki
siklus menstruasi tidak teratur.
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Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan siklus menstruasi

Siklus menstruasi n %
Teratur 104 65,8
Tidak teratur 54 342
Total 158 100

Tabel 3 memperlihatkan tabulasi silang antara IMT dan siklus menstruasi responden. Baik
pada responden dengan IMT kurang, normal, dan berlebih, siklus menstruasi teratur lebih banyak
didapatkan daripada siklus menstruasi tidak teratur.

Tabel 3. Tabulasi silang IMT dan siklus menstruasi

IMT Gangguan siklus menstruasi
Tidak teratur Teratur Total
Kurang n 10 16 26
% 38,5 61,5 100
Normal n 28 50 78
% 359 64,1 100
Berlebih n 16 38 54
% 29,6 70,4 100

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji korelasi chi-square antara IMT dengan siklus menstruasi
pada responden penelitian. Perolehan nilai p=0,667 (p>0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara IMT dengan siklus menstruasi.

Tabel 4. Uji korelasi chi-square terhadap hubungan IMT dengan gangguan siklus menstruasi

Value df Asymtotic
Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 0.811% 2 0.667
Likelihood Ratio 0.818 2 0.664
Linear-by-Linear Association 0.750 1 0.386
N of Valid Cases 158

BAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan IMT responden berada pada kategori
normal (49,4%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Komang et
al’ yang mendapatkan mayoritas remaja pada penelitiannya dalam IMT normal (37,5%). Hal ini
dapat disebabkan karena adanya faktor-faktor yang memengaruhi IMT seperti asupan makan,
aktivitas fisik, body image, dan gender.'® Lebih dari setengah jumlah responden mengalami siklus
menstruasi teratur (65,8%). Hasil uji statistic chi-square mendapatkan nilai p=0,667, yang artinya
tidak terdapat hubungan antara IMT dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi. Hasil penelitian ini juga selaras dengan
penelitian potong lintang yang dilakukan oleh Rowa et al,!' yang melibatkan siswi SMAN 13
Luwu. Penelitian tersebut menunjukkan nilai p=0,333 yang berarti tidak terdapat hubungan antara
IMT dengan siklus menstruasi. Demikian pula penelitian Prathita,'? yang mendapatkan hasil uji
statistik p=0,77, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara IMT dengan
keteraturan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.

Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Karlinah'® yang mendapatkan
nilai p=0,000<0,05 untuk hubungan (IMT) dengan siklus menstruasi, yang menunjukkan adanya
hubungan IMT dengan siklus menstruasi pada siswi SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hilir. Penelitian
tidak sejalan juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan di Bandar Lampung yang
melaporkan adanya hubungan antara IMT dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMAN
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10 Bandar Lampung tahun 2023. Hasil perhitungan odd ratio sebesar 0,266 memperlihatkan
untuk IMT yang tidak normal (<18,5 dan >25,0) pada remaja putri 0,266 kali beresiko
menyebabkan gangguan siklus menstruasi.'*

Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswi yang mengalami siklus menstruasi
teratur dibandingkan dengan yang tidak teratur baik pada kategori IMT kurang, normal, maupun
berlebih. Dapat disimpulkan bahwa IMT tidak berpengaruh terhadap siklus menstruasi pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi. Siklus menstruasi
merupakan suatu kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor (multifaktorial). Selain IMT,
faktor lain yang juga memengaruhi keteraturan siklus menstruasi ialah pola makan, tingkat
aktivitas fisik, stres, pola tidur, keseimbangan hormon, dan kondisi kesehatan secara umum.'”

Nilai IMT tidak selalu menginterpretasikan pola makan seseorang. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Daryanti'® disimpulkan bahwa tidak ada hubungan kebiasaan makan dengan IMT
pada mahasiswi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Pola makan yang kaya akan ikan dan
makanan laut, sayur dan buah, sereal, dan produk susu rendah lemak berkorelasi positif dengan
kualitas ovulasi.!” Nutrisi merupakan penentu penting keseimbangan hormonal pada kedua jenis
kelamin, dengan pola makan memberikan pengaruh bermakna terhadap kesehatan reproduksi dan
fungsi endokrin.'® Pada wanita, faktor nutrisi sangat penting dalam mengatur keseimbangan
hormonal, yang memengaruhi parameter seperti siklus menstruasi, ovulasi, dan kesuburan'’.
Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa pola makan bisa saja menjadi salah satu
faktor yang menjadi penyebab siklus menstruasi tetap teratur meskipun IMT tidak normal.

Aktivitas fisik juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi siklus menstruasi menjadi
teratur baik pada mahasiswi dengan IMT normal atau tidak. Penelitian oleh Winengsih!'
menyimpulkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi pada mahasiswa
Kebidanan Universitas Bhakti Kencana Bandung. Aktivitas fisik ringan dapat membantu menjaga
keteraturan siklus menstruasi, sementara aktivitas fisik terlalu berat berpotensi menyebabkan
siklus menstruasi menjadi tidak teratur karena dapat memengaruhi hormon reproduksi. Kelelahan
akibat aktivitas fisik berlebihan dapat memicu disfungsi hipotalamus, yang kemudian
mengganggu sekresi gonadotropin-releasing hormone (GnRH) dan dapat berdampak pada
ketidakteraturan siklus menstruasi.”’

Mahasiswa mengalami perubahan gaya hidup dan menghadapi stres berasal dari belajar dan
bekerja, yang cenderung menyebabkan berbagai gangguan tidur.?! Sebagian individu memiliki
coping mechanism seperti berfokus pada masalah, emosi, makna, dan penanganan sosial, yang
dapat menurunkan stres.?> Selain itu, tidak semua mahasiswa mengalami gangguan tidur.
Manajemen waktu yang baik akan berpengaruh positif pada pola hidup khususnya waktu tidur.®
Pengelolaan stres yang efektif dan pola tidur berkualitas dapat membantu menjaga keseimbangan
hormon. Stres terkontrol mencegah gangguan produksi hormon kortisol, sedangkan tidur cukup dan
teratur mendukung proses pemulihan tubuh serta menjaga kestabilan hormon, termasuk hormon
reproduksi**. Kestabilan hormon ini bisa menjadi salah satu faktor mengapa populasi mengalami
siklus menstruasi yang teratur bahkan ketika IMT populasi tidak tergolong normal.

Faktor-faktor tersebut dapat menjaga siklus menstruasi tetap teratur atau sebaliknya, yaitu
gangguan siklus menstruasi. Perilaku pencegahan harus dilakukan agar tidak terjadi gangguan
siklus menstruasi. Perilaku yang dimaksud ialah menjaga kestabilan hormon dengan cara menjaga
IMT normal, tidak stres berlebih, tidak melakukan aktivitas fisik sangat berat, mengontrol stress,
dan pola tidur yang berkualitas.

SIMPULAN
Tidak terdapat hubungan antara IMT dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Angkatan 2023 Universitas Sam Ratulangi.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam studi ini.
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